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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, berikut 

merupakan beberapa kesimpulan dari penelitian ini: 

1. Terdapat perbedaan gap antara harapan dan kinerja. 17 dari 24 gap yang 

terjadi merupakan gap negatif yang terjadi diantara harapan masyrakat dan 

kinerja yang diterima masyarakat.  

2. Gap negatif paling besar yang terjadi adalah di bagian dimensi kehandalan, 

yaitu waktu tunggu bus yang terlalu lama serta lamanya waktu menunggu di 

halte, selain itu waktu tunggu bus yang tidak dapat dipastikan turut 

menyumbang selisih gap negatif yang besar.  

3. Gap positif yang terjadi adalah keamanan saat berada di dalam bus, 

keramahan serta kejelasan pengemudi serta karyawan didalam bus atau halte 

dan tarif trans jogja yang terjangkau bagi masyarakat, selain itu jumlah 

penumpang yang tidak penuh dan tidak berdesakan menjadi gap yang positif 

di kinerja layanan Trans Jogja 

 

5.2 Implikasi Manajerial 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dirumuskan beberapa implikasi 

manajerial sebagai berikut: 
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1. Transjogja sebagai perusahaan transportasi publik di kota Yogyakarta 

sebaiknya meningkatkan pelayanan dengan memanfaatkan sumber daya yang 

ada dengan sebaik-baiknya. Penumpang Trans Jogja menurun dari tahun ke 

tahun karena pelayanan yang diberikan belum mampu memenuhi kebutuhan 

masyarakat yang terus meningkat. Masyrakat yang belum puas dengan 

pelayanan Trans Jogja akan mencari mode transportasi lain yang akan 

memenuhi kebutuhan mereka.  

2. Gap negatif yang banyak terjadi adalah di bagian waktu, baik waktu tempuh 

maupun waktu tunggu penumpang Trans Jogja. Bus Trans Jogja tidak 

memiliki jalur khusus di jalanan umum sehingga Bus dapat terjebak di dalam 

kemacetan dan kepadatan lalu lintas. Oleh karena itu jika Bus Trans Jogja 

memiliki jalur khusus terutama di jalur yang padat dan rawan kemacetan lalu 

lintas akan sangat mengurangi waktu tempuh dan waktu tunggu bagi 

penumpang. 

3. Gap positif yang terjadi adalah kebersihan bus, halte serta keramahan dari 

petugas Trans Jogja. Hal ini dapat meningkatkan rasa nyaman pada pengguna 

Trans Jogja sehingga pengguna Trans Jogja akan menggunakan layanan 

Trans Jogja secara terus menerus. Harga tiket yang tidak mahal juga akan 

membantu pengguna terutama dari kalangan menengah kebawah untuk 

mendukung kegiatan transportasi mereka. 
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5.3 Keterbatasan Penelitian dan Saran Untuk Penelitian Yang Akan Datang 

Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan maupun kelemahan, berikut 

merupakan keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian, beserta saran untuk 

penelitian masa datang: 

1. Penelitian ini hanya fokus pada evaluasi kinerja Trans Jogja saja, penelitian 

selanjutnya dapat mengeksplorasi hingga pengaruhnya terhadap keputusan 

penggunaan atau pengulangan penggunaan layanan Trans Jogja 

2. Penelitian ini menggunakan kuesioner langsung sehingga memakan sangat 

banyak waktu, selain itu banyak dari pengguna layanan Trans Jogja yang 

sudah tidak dapat membaca dengan jelas dan tidak dapat mengisi kuesioner. 

Ke depannya alangkah lebih baik jika kuesioner yang akan dibagikan dapat 

mengkomodasi seluruh kalangan sehingga data dapat terdistribusi secara 

lebih baik.   
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